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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi proses bisnis, 

termasuk dalam industri penyewaan perangkat keras seperti air conditioner (AC). 

PT. Kinetic Digital Indonesia, yang bergerak di bidang penyewaan AC floor 

standing, menghadapi kendala dalam pengecekan ketersediaan unit yang masih 

dilakukan secara manual serta belum adanya sistem pemantauan kondisi unit 

setelah pengembalian. Proses manual ini memerlukan waktu rata-rata 10 menit per 

transaksi sehingga memperlambat pelayanan, serta berpotensi menimbulkan 

kesalahan konfirmasi. Selain itu, pemilihan unit AC tidak mempertimbangkan 

urutan pemakaian, sehingga terjadi penyewaan unit yang tidak merata. Oleh sebab 

itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi yang mampu 

mengotomatisasi proses pemesanan dan pengecekan ketersediaan unit, menerapkan 

FIFO untuk pengaturan pemakaian AC, serta menyediakan sistem pengelolaan data 

transaksi secara terpusat. Metode penelitian menggunakan pendekatan Software 

Development Life Cycle (SDLC) model waterfall yang meliputi tahap komunikasi, 

perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan deployment. Hasil penelitian berupa 

aplikasi yang memiliki fitur untuk pelanggan meliputi fitur penyewaan, pengecekan 

ketersediaan AC secara online. Untuk perusahaan aplikasi memiliki fitur 

pengelolaan penyewaan yang dilengkapi dengan verifikasi pesanan, pengiriman, 

pengembalian, dashboard, pembuatan laporan, dan ganttchart untuk melihat 

visualisasi jadwal dan progres penyewaan unit AC. Dalam fitur pengembalian 

diterapkan metode FIFO untuk urutan pemilihan unit AC berikutnya yang akan 

disewakan kepada pelanggan. Aplikasi telah diuji dengan black box testing dengan 

persentase keberhasilan aplikasi 100%, dan pada pengujian kecepatan transaksi 

pengecekan ketersediaan AC yang semula membutuhkan waktu 10 menit sekarang 

menjadi 55 detik. 

 

Kata kunci: Aplikasi penyewaan, AC floor standing, FIFO, website. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa digital seperti sekarang, kemajuan teknologi terjadi sangat cepat, 

sehingga pelaku bisnis harus menyesuaikan diri agar tetap mampu bersaing di pasar 

yang semakin kompetitif. Baik perusahaan besar maupun Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) mulai memanfaatkan Teknologi Informasi dalam berbagai 

aspek operasional, termasuk dalam layanan penyewaan perangkat keras seperti air 

conditioner (AC). PT. Kinetic Digital Indonesia sendiri mulai beroperasi sejak 2018 

dan berlokasi di Jl. Medokan Sawah Timur Gg. IV No.08, Surabaya, merupakan 

perusahaan yang berfokus pada penyewaan AC floor standing. Jenis AC ini 

merupakan pilihan portabel yang memiliki unit indoor dan outdoor, mirip dengan 

AC split, namun tidak memerlukan ruang yang luas dan dapat ditempatkan di 

berbagai sudut ruangan. PT. Kinetic Digital Indonesia mengelola 30 unit AC 

berkapasitas 5 PK dan juga dilengkapi dengan genset yang memudahkan pelanggan 

siap pakai. 

Proses bisnis penyewaan AC Floor Standing di PT. Kinetic Digital Indonesia 

melibatkan beberapa tahapan mulai dari pemesanan, pengantaran, hingga 

pengambilan. Dalam tahap pemesanan, pelanggan dapat menghubungi admin 

melalui WhatsApp atau secara langsung untuk menanyakan ketersediaan AC. 

Admin kemudian memberikan daftar harga. Setelah pelanggan menyampaikan 

kebutuhan jumlah unit AC yang akan disewa serta detail acara seperti waktu, lokasi, 

dan mengirimkan layout tempat acara, admin melakukan pengecekan ketersediaan 

unit AC dan genset, serta meninjau transaksi sebelumnya untuk memastikan stok 

yang ada. Apabila AC tidak tersedia, admin akan memberitahukan kepada 

pelanggan bahwa unit yang diinginkan sedang tidak tersedia. Sebaliknya, jika AC 

tersedia, admin akan menginformasikan rincian harga dan menyusun jadwal 

pengiriman. Harga sewa sudah mencakup biaya pengiriman untuk daerah Surabaya, 

teknisi untuk pemasangan dan maintenance, serta semua peralatan yang diperlukan. 

Pembayaran dilakukan dengan uang muka sebesar 50% saat selesai pemasangan 

selesai dan pelunasan dilakukan saat acara selesai atau saat pengambilan AC. Setiap 
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transaksi dicatat pada nota rangkap 2 (dua). Nota salinan diberikan kepada 

pelanggan, sementara nota asli diberikan saat pembayaran telah lunas. Saat masa 

sewa berakhir, admin mengatur pengambilan AC dari lokasi pelanggan, setibanya 

di gudang akan dilakukan pengecekan dan perbaikan oleh gudang. Jika ada AC 

yang mengalami kerusakan berat dan harus ganti sparepart waktu yang dibutuhkan 

untuk perbaikan adalah 2 sampai 5 hari. Pada setiap akhir bulan, admin membuat 

laporan rekap transaksi persewaan menggunakan excel. Laporan ini kemudian 

diserahkan kepada pimpinan sebagai bahan evaluasi kinerja bisnis, pelaporan 

keuangan, serta diarsipkan sebagai dokumentasi internal perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan adanya permasalahan saat ini. 

Permasalahan pertama adalah ketika menerima pesanan, admin harus melakukan 

pengecekan terhadap transaksi sebelumnya untuk mengetahui ketersediaan unit AC 

pada tanggal yang dipesan oleh pelanggan. Proses ini memerlukan waktu yang 

cukup lama, rata-rata 10 menit per transaksi, dengan rata-rata 20 transaksi per 

bulan. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam memberikan informasi kepada 

pelanggan serta meningkatkan risiko kesalahan konfirmasi. Permasalahan lainnya, 

pemilihan unit AC untuk disewakan juga tidak mempertimbangkan urutan dan 

frekuensi penggunaan. Hal ini berpotensi mempercepat kerusakan pada unit karena 

digunakan secara berulang, sementara unit lainnya jarang digunakan. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, solusi yang diajukan adalah 

merancang dan mengembangkan aplikasi berbasisis website pada PT Kinetic, 

sehingga pelanggan dapat melakukan pemesanan penyewaan AC secara langsung 

melalui website. Aplikasi ini dapat membantu pelanggan melakukan penyewaan 

AC dan pengecekan stok unit AC pada rentang tanggal yang disewa dengan cepat. 

Aplikasi menerapkan First In First Out (FIFO) sebagai pemilihan urutan unit AC 

yang akan disewakan didasarkan pada saat menambah unit AC baru dan saat 

kembali. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan 

dalam tugas akhir ini yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi 
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persewaan AC berbasis website dengan menggunakan metode FIFO pada PT. 

Kinetic Digital Indonesia. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi tidak menyediakan fitur pelacakan (tracking) pengiriman unit ke lokasi 

pelanggan. 

2. Aplikasi tidak mencakup perhitungan atau penerapan denda keterlambatan 

pengembalian unit AC. 

3. Metode pembayaran dilakukan melalui transfer bank dan konfirmasi dilakukan 

dengan mengunggah bukti transfer. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mempercepat proses pemesanan unit AC, dan mengatur pengunaan unit yang akan 

disewakan berdasarkan tanggal kembali unit AC. 

 

1.5 Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disusun manfaat sebagai berikut 

ini: 

1. Mempercepat proses pemesanan, pengecekan ketersediaan unit AC sehingga 

informasi dapat diberikan kepada pelanggan dengan lebih cepat dan akurat. 

2. Mengatur pemilihan unit AC yang disewakan berdasarkan metode FIFO untuk 

membantu penggunaan unit secara merata.  

3. Memudahkan admin dalam pengelolaan data transaksi mulai dari verifikasi 

pembayaran, jadwal pengiriman, dan pengembalian secara terpusat.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya dilakukan untuk memahami landasan keilmuan yang 

telah dikembangkan oleh peneliti lain, sehingga penelitian yang akan dilakukan 

dapat menghadirkan temuan yang benar-benar orisinal dan belum pernah diteliti 

sebelumnya. Rangkuman penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
(Adih Wirya, 2022) Aplikasi Penyewaan AC Berbasis Web 

di PT Cahaya Manunggal 

Memudahkan PT Cahaya 

Manunggal dalam melakukan 

pencatatan serta penagihan 

operasional perusahaan. Juga 

mempermudah dalam 

monitoring tiap transaksi. 

Uraian: Penelitian yang dilakukan oleh para peneliti berfokus pada pengembangan aplikasi 

berbasis web yang memudahkan pencatatan serta penagihan operasional di PT Cahaya 

Manunggal, dengan fitur utama berupa pencatatan transaksi dan penagihan otomatis yang 

digunakan secara internal oleh perusahaan. Sedangkan penelitian saat ini mengembangkan 

aplikasi yang tidak hanya mencatat transaksi, tetapi juga mempercepat pengecekan ketersediaan 

unit AC secara otomatis. 

(Citra Yustitya 

Gobel, 2024) 

Perancangan Aplikasi Penyewaan 

Peralatan Pendakian Berbasis Android 

Pada Polahi Adventure 

Perancangan aplikasi 

penyewaan peralatan 

pedakian berbasis smartphone 

android dapat memberikan 

informasi peralatan dan 

pemesana kepada pengguna. 

Uraian: Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu meningkatkan efisiensi penyewaan 

peralatan pendakian, membantu pencatatan stok secara real-time dengan menggunakan platform 

android. Sedangkan penelitian ini mempermudah pengelolaan penyewaan AC, mempercepat 

proses pemesanan, memantau kondisi unit secara real-time, dan menggunakan platform website. 

(Maspaeni, 2023) Rancang Bangun Sistem Informasi 

Penyewaan Alat Outdoor dengan 

Menerapkan Algoritma First In First 

Out 

Sistem informasi yang dapat 

mengoptimlakan penyewaan 

alat outdoor berdasarkan 

urutan penyewaan sehingga 

dapat menghilangkan atau 

meminimalkan terjadinya 

konflik dengan pelanggan. 

Uraian: Dalam sistem informasi tersebut lebih umum dan berkaitan dengan penyewaan berbagai 

alat outdoor. Sedangkan penelitian ini berfokus pada penyewaan unit AC floor standing dengan 

pengembangan aplikasi yang tidak hanya menerapkan FIFO untuk rotasi pemakaian unit, tetapi 

juga menyediakan fitur pengecekan ketersediaan secara otomatis. 

 

2.2 First In First Out (FIFO) 

Metode FIFO (First-In, First-Out) adalah cara untuk mengelola dan 

mengatur aliran barang, data, atau antrian dengan prinsip bahwa item yang masuk 
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lebih dulu akan keluar atau diproses lebih dulu (Ramdhani, 2024). Pendekatan ini 

umum digunakan dalam bidang logistik, pergudangan, dan akuntansi, dengan 

tujuan memastikan rotasi stok berjalan lancar. Pada penelitian sebelumnya 

membahas tentang penerapan metode FIFO terhadap sistem antrian pasien di 

rumah sakit berbasis web online (Juni Ismail, 2024), dengan tujuan mempermudah 

operator atau admin untuk melakukan antrian pemanggilan nomor urut pasien. Dari 

contoh penelitian sebelumnya telah membuat solusi permasalahan antrian, adapun 

berdasarkan penelitian sebelumnya, sehingga penelitian saat ini akan merancang 

sistem urutan untuk penggunaan unit AC yang disewakan mengunakan metode 

First In First Out (FIFO). Dalam penelitian ini, metode FIFO diterapkan sebagai 

pemilihan unit AC yang disewakan. 

 

2.3 Persewaan 

Sewa menyewa adalah suatu perjanjian di mana satu pihak mengikat dirinya 

untuk memberikan kepada pihak lain hak menikmati suatu barang selama jangka 

waktu tertentu dengan pembayaran sejumlah harga yang disepakati oleh pihak 

penerima hak tersebut (Mahalia Nola Pohan, 2020). Dalam sewa menyewa harus 

terdapat barang yang disewakan, penyewa, pemberi sewa, imbalan, serta 

kesepakatan antara pemilik barang dan penyewa. Penyewa wajib mengembalikan 

barang atau aset yang disewa dalam kondisi utuh seperti saat pertama kali dipinjam, 

tanpa ada pengurangan maupun penambahan, kecuali ada kesepakatan lain yang 

dibuat sebelum barang berpindah tangan (Andi Patappari, 2021). 

 

2.4 System Development Life Cycle 

Model siklus hidup pengembangan perangkat lunak (SDLC) digunakan 

sebagai pendekatan sistematis untuk implementasi dan modifikasi sistem, serta 

dapat diterapkan pada sistem informasi, penulisan ulang sistem, dan penulisan 

ulang perangkat lunak (Fitria Anisa, 2024). Waterfall model adalah sebagai model 

klasik yang sistematis, mengikuti urutan tahapan yang jelas dalam pengembangan 
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perangkat lunak. Model ini terdiri dari 5 (lima) tahap pengembangan yang dapat 

dilihat di Gambar 2.1 (Pressman, Rekayasa Perangkat Lunak, 2015). 

 

 
Gambar 2.1 System Development Life Cycle 

 

Berikut adalah penjelasan mengenai langkah-langkah yang dilakukan dalam 

model waterfall: 

1 Communication 

Tahap pertama melibatkan interaksi antara tim pengembang dan pemangku 

kepentingan untuk mengumpulkan seluruh kebutuhan serta data yang diperlukan 

dalam proses pengembangan perangkat lunak. 

2 Planning  

Perencanaan merupakan tahap selanjutnya, yang mencakup estimasi tugas 

teknis, identifikasi risiko, alokasi sumber daya, penjadwalan, dan pemantauan 

progres sistem. 

3 Modeling  

Tahap modeling merupakan proses penting dalam pengembangan sistem 

yang berfokus pada perancangan dan pemodelan arsitektur sistem secara 

menyeluruh. Pada tahap ini, dilakukan desain struktur data yang akan digunakan 

untuk menyimpan dan mengelola informasi.  

4 Construction  

Pada tahap construction, perangkat lunak atau aplikasi yang telah 

direncanakan dan dimodelkan dibangun dengan cara melakukan pengkodean 

(coding). 

5 Deployment  

Tahap ini merupakan tahap akhir yang melibatkan implementasi dan 

penggunaan perangkat lunak atau sistem yang telah selesai dibangun ke pelanggan. 
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2.5 Black Box Testing 

Metode pengujian perangkat lunak yang dikenal sebagai "black box" berfokus 

pada fungsionalitas sistem atau aplikasi dari luar tanpa mengetahui struktur, kode 

program, atau implementasi sistem (Rizky Parlika, 2020). Tujuannya adalah untuk 

menguji fungsionalitas sistem berdasarkan spesifikasi kebutuhan pengguna dan 

memastikan bahwa setiap fitur bekerja sesuai dengan yang diharapkan. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah serangkaian langkah yang telah dirancang 

secara sistematis dalam penelitian ini, yang menjelaskan tahapan pelaksanaan 

rancangan sistem serta prosedur yang diterapkan selama proses tersebut. Alur 

pemecahan masalah yang digunakan dapat dilihat pada Diagram 3.1 berikut ini. 

 

 
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 

 

3.1 Tahap Awal 

3.1.1 Communication 

Pada tahap awal dalam penelitian ini, diterapkan metode Software 

Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall untuk menganalisis 

kondisi proses bisnis yang sedang berjalan di PT. Kinetic Digital Indonesia. Proses 

analisis dilakukan melalui pengumpulan data dan informasi yang relevan dengan 

cara melakukan studi literatur, observasi langsung, wawancara dengan pihak 

terkait, serta identifikasi permasalahan yang ada. Langkah-langkah ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif sebelum melanjutkan ke tahap 

pengembangan sistem berikutnya. 
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A. Studi Literatur 

Pada langkah studi literatur, peneliti mencari dan membaca referensi yang 

sesuai dengan kasus dan permasalahan yang ditemukan. Referensi meliputi tentang: 

1. Penelitian terdahulu 

2. First In First Out 

3. Persewaan 

4. System Development Life Cycle 

5. Black Box Testing 

 

B. Observasi 

Pada saat ini, peneliti melakukan pengamatan langsung di lokasi studi kasus, 

yaitu PT. Kinetic Digital Indonesia yang beralamat di Jalan Medokan Sawah Timur 

Gang IV Nomor 08, Surabaya, Jawa Timur. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kondisi dan aktivitas yang 

berlangsung di perusahaan tersebut. 

 

C. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada Toufan selaku owner, dengan tujuan menggali 

permasalahan yang sedang dihadapi serta memahami proses bisnis yang tengah 

berjalan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan data 

pendukung yang relevan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

dalam rangka menyelesaikan permasalahan di PT. Kinetic Digital Indonesia. 

 

D. Identifikasi masalah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan pemilik 

PT. Kinetic Digital Indonesia, peneliti berhasil mengidentifikasi permasalahan 

yang muncul saat penambahan informasi dalam pembuatan sistem. Rincian 

identifikasi masalah yang relevan dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

Masalah Dampak Solusi 

Proses pengecekan 

ketersediaan unit AC 

masih manual dan 

Keterlambatan informasi 

ke pelanggan dan risiko 

kesalahan konfirmasi. 

Membuat aplikasi 

berbasis website untuk 

pengecekan unit AC 

otomatis. 
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Masalah Dampak Solusi 

memerlukan waktu 

lama 

Tidak ada sistem 

pemantauan kondisi 

unit AC setelah 

pengembalian. 

Admin kesulitan 

memastikan kesiapan unit 

untuk disewakan kembali. 

Menyediakan fitur 

pencatatan status kondisi 

unit AC secara digital dan 

real-time. 

Pemilihan unit AC 

tidak 

mempertimbangkan 

urutan dan frekuensi 

penggunaan. 

Rotasi penggunaan unit 

tidak merata, beberapa unit 

AC cepat aus. 

Menerapkan metode 

FIFO untuk mengurutkan 

unit AC berdasarkan pada 

tanggal masuk unit AC 

yang telah dikonfirmasi 

pembayarannya. 

 

3.2 Tahap Pemgembangan 

3.2.1 Planning 

Pada tahap ini, dilakukan perencanaan terkait pengembangan perangkat 

lunak, yang mencakup estimasi waktu pengerjaan serta penyusunan jadwal kerja 

selama proses pengembangan berlangsung. Rincian jadwal penelitian dapat dilihat 

pada tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3.2 Planning 

No Aktivitas 
2025 

April Mei Juni 

1 Communication              

2 Planning             

3 Modeling             

4 Construction             

5 Pembuatan 

Laporan 

            

 

3.2.2 Modelling 

Tahap berikutnya meliputi pemodelan perangkat lunak atau pembuatan 

prototipe, yang mencakup analisis kebutuhan perangkat lunak serta perancangan 

desain sistem. Setelah prototipe selesai dibuat, dilakukan evaluasi oleh pihak 

perusahaan untuk memastikan bahwa prototipe tersebut sesuai dengan persyaratan 

dan mampu memenuhi kebutuhan perangkat lunak yang diinginkan. 
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3.2.3 Identifikasi Pengguna 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, wawancara, serta observasi yang 

dilakukan di PT. Kinetic, dapat ditentukan kelompok pengguna yang akan 

menggunakan sistem (perangkat lunak) yang akan dikembangkan, yaitu: 

1. Admin 

2. Gudang 

3. Pelanggan 

 

A. Identifikasi Data 

Identifikasi data mencakup semua informasi yang akan digunakan dalam 

pembangunan sistem informasi persewaan berbasis website pada PT. Kinetic, 

meliputi data terkait AC yang disewakan, data pelanggan, jenis dan durasi sewa, 

serta harga sewa. Data ini menjadi dasar penting dalam merancang dan mengelola 

sistem agar proses persewaan, berikut datanya. 

1. Data User 

2. Data role 

3. Data Produk 

4. Data Kategori Produk 

5. Data Transaksi 

6. Data Detail Transaksi 

7. Data Pembayaran 

 

B. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan dalam penelitian ini difokuskan pada perangkat lunak 

yang akan dikembangkan oleh peneliti. Untuk memperoleh gambaran kebutuhan 

pengguna sebagai landasan dalam merancang sistem aplikasi persewaan AC, 

dilakukan serangkaian langkah seperti wawancara dan identifikasi pengguna di PT. 

Kinetic Digital Indonesia. Proses ini juga mencakup pemahaman terhadap 

informasi yang diperlukan serta ketentuan-ketentuan yang berlaku. Rincian 

kebutuhan dan ketentuan yang telah diidentifikasi dapat dilihat pada tabel 3.3 

berikut. 
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Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Pengguna 

User Tugas dan Tanggung Jawab Keperluan Data Keperluan 

Informasi 
Admin Daftar akun dan masuk aplikasi Data user Daftar user 

 Pengelolaan data master Data user Daftar user 

  Data kategori Daftar kategori 

  Data produk Daftar produk 

 Peengelolaan data transaksi Data pembayaran Daftar pembayaran 

  Data transaksi sewa Daftar transaksi sewa 

Gudang Pengelolaan pengembalian AC Data pengembalian 

produk 

Daftar pengembalian 

produk 

 Pengelolaan pengecekan AC Data pengecekan 

AC 

Daftar pengecekan 

AC 

Pelanggan Dafatr akun dan masuk aplikasi Data user Daftar user 

 Melihat data produk Data produk Daftar produk 

 Melakukan pemesanan produk Data transaksi 

pemesanan 

Daftar transaksi 

pemesanan 

 

C. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional bertujuan untuk mengidentifikasi proses-

proses yang dapat dijalankan oleh sistem serta output yang dihasilkan dari proses 

tersebut. Dengan kata lain, analisis ini menentukan layanan dan fungsi yang harus 

disediakan oleh sistem agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Rincian 

kebutuhan fungsional yang telah diidentifikasi dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Fungsional 

No Aktor Fungsi Deskripsi 
1. Admin, gudang, dan 

pelanggan 

Login Untuk dapat mengakses sistem, pengguna harus 

melalui proses login dengan memasukkan nama 

pengguna dan kata sandi yang telah didaftarkan. 

2. Pelanggan Registrasi 

akun 

pelanggan 

Melakukan registrasi akun agar dapat melakukan 

login ke sistem. 

3. Admin Pengelolaan 

data master 

Manajemen data master melibatkan serangkaian 

operasi inti, yaitu melihat, membuat, 

memperbarui, dan menghapus. 

 Admin Pengelolaan 

pemesanan 

pelanggan 

Admin memiliki otoritas untuk mengelola 

pesanan pelanggan, serta meninjau daftar seluruh 

transaksi dan pembayaran. 

4. Pelanggan Transaksi Pelanggan dapat melakukan transaksi 

pemesanan sewa AC. 

5. Gudang Update data 

AC 

Melakukan update AC saat kembali dan status 

kondisinya. 
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D. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Langkah ini berfungsi untuk menganalisis kebutuhan non fungsional dari 

sistem yang dibuat. Berikut adalah hasil untuk kebutuhan non fungsional dapat 

dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan Non 

Fungsional 

Keterangan 

Usabilty Aplikasi ini mengadopsi rancangan antarmuka pengguna 

yang berfokus pada kemudahan pemahaman dan penggunaan 

bagi penggunanya. 

Portability Aplikasi ini berbasis web, yang memudahkan pengguna 

untuk mengaksesnya dari berbagai perangkat. 

Securitiy Aplikasi ini mengedepankan keamanan melalui fitur login 

yang mengharuskan pengguna memverifikasi identitas 

mereka dengan email dan kata sandi sebelum dapat 

mengaksesnya. 

 

3.2.4 Perancangan Sistem 

A.1 Diagram Input Proses Output 

Diagram Input Process Output (IPO) berfungsi untuk memvisualisasikan 

aliran data, baik yang masuk maupun yang keluar menghasilkan laporan informatif 

mengenai aplikasi. Meskipun tidak merinci mekanisme proses, IPO sangat berguna 

dalam menganalisis data yang dibutuhkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

3.2. 
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Gambar 3.2 Diagram IPO 
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A.2 Use Case Diagram 

Sebagai alat untuk memodelkan interaksi pengguna dengan sistem, Use Case 

Diagram menjelaskan hubungan dan aktivitas yang dilakukan oleh pengguna pada 

website. Berikut Gambar 3.3 adalah representasi Use Case Diagram dari penelitian 

ini. 

 

 
Gambar 3.3 Use Case Diagram 

 

A.3 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan representasi visual yang menggambarkan alur 

aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, mulai dari titik awal, berbagai 

keputusan yang mungkin terjadi, hingga titik akhir proses. Diagram ini juga mampu 

menunjukkan aktivitas yang berjalan secara paralel dalam beberapa jalur eksekusi 

sekaligus. Selain itu, activity diagram memperlihatkan urutan aktivitas atau 

workflow dari sistem yang akan dikembangkan, sehingga memudahkan 

pemahaman terhadap proses bisnis dan interaksi antar aktivitas dalam sistem 

tersebut. 

i. Activity Diagram Daftar Produk 

Proses pada activity diagram daftar produk dimulai ketika pelanggan 

membuka halaman produk. Setelah itu, pelanggan memilih salah satu produk untuk 
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melihat detail informasi mengenai produk tersebut. Alur lengkap dari proses ini 

dapat dilihat pada gambar 3.4. 

 

 
Gambar 3.4 Activity Diagram Daftar Produk 

 

ii. Activity Diagram Pemesanan 

Activity diagram pemesanan dimulai oleh pelanggan pada saat membuka 

halaman detail produk. Selanjutnya, pelanggan memilih jumlah produk yang 

disewa lalu memasukkan ke keranjang, kemudian di menu keranjang memilih 

rentang tanggal sewa dan menekan tombol mengecek ketersediaan, jika produk 

tidak tersedia maka akan muncul notifikasi produk tidak mencukupi. Jika produk 

tersedia maka lanjut ke halaman detail pelanggan untuk mengisi detail pesanan. 

Setelah mengisi detail pesanan lanjut ke halaman pembayaran untuk mengupload 

bukti pembayaran dan menunggu proses validasi. Alur dalam proses tersebut dapat 

dilihat pada gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Activity Diagram Pemesanan 

 

iii. Activity Diagram Status Pesanan 

Alur diagram aktivitas status pesanan dimulai ketika pelanggan mengakses 

halaman status pesanan. Kemudian, pelanggan dapat memilih pesanan tertentu 

untuk melihat detail statusnya. Proses ini dapat diamati pada gambar 3.6 di bawah 

ini. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram Status Pesanan 

 

iv. Activity Diagram Pengaturan 

Pada activity diagram pengaturan dimulai oleh pelanggan pada saat 

membuka halaman pengaturan. Selanjutnya, pelanggan bisa merubah profil atau 

password yang diinginkan. Alur dalam proses tersebut dapat diamati pada gambar 

3.7. 

 

 
Gambar 3.7 Activity Diagram Pengaturan 
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v. Activity Diagram Dashboard 

Pada activity diagram dashboard dimulai oleh admin pada saat membuka 

awal aplikasi setelah login yang menampilkan detail jumlah produk yang tersedia, 

produk yang maintenance. Alur dalam proses tersebut dapat ditemukan pada 

gambar 3.8 dibawah ini. 

 

 
Gambar 3.8 Activity Diagram Dashboard 

 

vi. Activity Diagram Tambah Produk 

Pada activity diagram tambah produk diawali oleh admin pada saat membuka 

halaman master kategori dan memilih opsi tambah produk. Selanjutnya, admin 

mengisi formulir yang dibutuhkan untuk menambah produk. Setelah data di isi, 

Sistem akan memvalidasi data yang diinputkan. Apabila validasi gagal, sistem akan 

menampilkan kembali formulir untuk koreksi. Namun, jika validasi berhasil, data 

produk baru akan disimpan dan daftar produk yang telah diperbarui akan 

ditampilkan. Alur proses ini dapat dilihat pada gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 Activity Diagram Tambah Produk 

 

vii. Activity Diagram Edit Produk 

Alur diagram aktivitas edit produk diawali ketika admin membuka halaman 

master user dan memilih opsi pengeditan produk. Selanjutnya, admin mengisi 

formulir dengan data yang dibutuhkan untuk memodifikasi produk. Setelah data 

dimasukkan, sistem akan memvalidasinya. Apabila validasi gagal, sistem akan 

menampilkan kembali formulir untuk koreksi. Namun, jika validasi berhasil, sistem 

akan menyimpan data produk yang telah diperbarui dan menampilkan daftar produk 

yang kini telah dimutakhirkan. Proses ini divisualisasikan pada gambar 3.10. 



21 

 

 

 
Gambar 3.10 Activity Diagram Edit Produk 

 

viii. Activity Diagram Hapus Produk 

Alur diagram aktivitas hapus produk diawali ketika admin mengakses 

halaman master produk dan memilih produk yang akan dihapus. Selanjutnya, 

sistem akan memvalidasi data yang dimasukkan. Apabila validasi gagal, sistem 

akan kembali menampilkan daftar produk. Namun, jika validasi berhasil, data 

produk tersebut akan dihapus dan daftar produk yang telah dimutakhirkan akan 

ditampilkan. Proses ini dapat diamati pada gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 Activity Diagram Hapus Produk 

 

ix. Activity Diagram Verifikasi Pembayaran 

Pada activity diagram verifikasi pembayaran dimulai oleh admin pada saat 

membuka halaman verifikasi pembayaran. Selanjutnya, admin melakukan validasi 

pembayaran. Jika validasi gagal, maka pesanan akan ditolak. Namun, jika validasi 

berhasil, pesanan akan diproses. Alur proses ini terlampir pada gambar 3.12. 

 

 
Gambar 3.12 Activity Diagram Verifikasi Pembayaran 
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x. Activity Diagram Pengiriman 

Pada activity diagram pengiriman dimulai oleh admin pada saat membuka 

halaman pengiriman. Selanjutnya, admin melakukan perubahan status pengiriman 

pada saat produk dikirim, setelah itu sistem menampilkan surat jalan dan unit AC 

yang akan dipakai. Alur dalam proses tersebut dapat dilihat pada gambar 3.13 

dibawah ini. 

 

 
Gambar 3.13 Activity Diagram Pengiriman 

 

xi. Activity Diagram Pengembalian 

Pada activity diagram pengembalian dimulai oleh admin pada saat membuka 

halaman pengembalian. Selanjutnya, admin melakukan perubahan status 

pengenbalian pada saat produk telah kembali. Alur proses ini terlampir pada 

gambar 3.12. 
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Gambar 3.14 Activity Diagram Pengembalian 

 

xii. Activity Diagram Riwayat Pesanan 

Pada activity diagram riwayat pesanan dimulai oleh admin pada saat 

membuka halaman riwayat pesanan. Selanjutnya, admin dapat melihat riwayat 

pesanan. Alur dalam proses tersebut dapat dilihat pada gambar 3.15 dibawah ini. 

 

 
Gambar 3.15 Activity Diagram Riwayat Pesanan 
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xiii. Activity Diagram Detail Produk 

Pada activity detail produk dimulai oleh admin pada saat membuka halaman 

maintenance. Selanjutnya, admin dapat melihat riwayat pesanan. Alur proses ini 

terlampir pada gambar 3.16 di bawah. 

 

 
Gambar 3.16 Activity Diagram Detail Produk 

 

xiv. Activity Diagram Gantt Chart 

Pada activity diagram gantt chart dimulai oleh admin pada saat membuka 

halaman gantt chart. Selanjutnya, admin dapat menentukan produk dan rentang 

waktu untuk melihat ganttchart. Alur dalam proses tersebut Alur proses ini 

terlampir pada gambar 3.17. 
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Gambar 3.17 Activity Diagram Gantt Chart 

 

A.4 Sequence Diagram 

xv. Sequence Diagram Status Pesanan 

Proses riwayat pesanan pada gambar 3.18 dimulai ketika pelanggan meminta 

daftar semua transaksinya. Permintaan ini mengaktifkan metode index() pada 

TransactionController, yang kemudian berinteraksi dengan OrderModel untuk 

mengambil semua data pesanan dari database. Data tersebut lalu dikirim ke View 

dan ditampilkan kepada pelanggan dalam bentuk daftar. Apabila pelanggan ingin 

melihat detail dari pesanan tertentu, metode show($invoice) akan dipanggil untuk 

mencari data pesanan berdasarkan nomor invoice di database dan menampilkannya 

melalui View yang berbeda. 

 

 
Gambar 3.18 Sequence Diagram Status Pesanan 
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xvi. Sequence Diagram Gantt Chart 

Proses Sequence Diagram Gantt Chart pada gambar 3.19 dimulai saat user 

membuka GET/gantt-chart, di mana GanttChartController mengambil jenis 

produk dari database melalui ProductModel dan menampilkan halaman dengan 

filter produk. Ketika User memilih jenis AC, controller mengambil daftar unit AC 

dari ProductModel serta jadwal sewanya dari RentalModel. Data tersebut kemudian 

dikirim ke GanttView untuk ditampilkan dalam bentuk Gantt chart penggunaan unit 

AC. 

 

 
Gambar 3.19 Sequence Diagram Gantt Chart 

 

xvii. Sequence Diagram Laporan 

Proses sequence diagram laporan pada Gambar 3.20 dimulai admin membuka 

halaman laporan dan mengisi form filter untuk menampilkan data transaksi. 

ReportController mengambil data dari RentalModel yang melakukan query ke 

database, lalu hasilnya ditampilkan di halaman laporan. Jika admin memilih ekspor 

ke excel, sistem kembali mengambil data terfilter, lalu ExcelExporter membuat file 

excel yang dapat diunduh admin. 



28 

 

 

 
Gambar 3.20 Sequence Diagram Laporan 

 

xviii. Sequence Diagram Verifikasi pembayaran 

Proses verifikasi pembayaran pada gambar 3.21 dimulai ketika admin 

mengakses halaman verifikasi, yang memicu AdminPaymentController untuk 

mengambil daftar pesanan dengan status 'menunggu pembayaran' (status 2) dari 

database dan menampilkannya. Saat admin menyetujui sebuah pesanan, 

AdminPaymentController akan memeriksa ketersediaan stok produk di database, 

mengalokasikannya ke pesanan tersebut, lalu memperbarui status pesanan menjadi 

'siap dikirim' (status 3). Sebaliknya, jika pesanan ditolak, statusnya langsung diubah 

menjadi 'ditolak' (status -1). Setelah proses selesai, sistem akan memberikan 

respons kembali ke admin sebagai konfirmasi. 
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Gambar 3.21 Sequence Diagram Verifikasi Pembayaran 

 

xix. Sequence Diagram Pemesanan 

Proses pada gambar 3.22 Proses dimulai saat pelanggan mengakses GET/cart, 

yang diteruskan route ke CartController@index(). Controller meminta data item 

dari model, lalu model mengambil data keranjang melalui query SELECT carts di 

database dan hasilnya ditampilkan pada landing.cart.index. Ketika pelanggan 

menambahkan pesanan dengan POST/cart, permintaan diarahkan ke 

CartController@store(). Controller membuat data order dan detailnya (INSERT 

orders, INSERT order_details), kemudian menghapus isi keranjang (DELETE 

carts) dan mengarahkan ke proses checkout. Pada checkout, 

CheckoutController@index($invoice) memanggil model untuk mencari pesanan 

(SELECT orders) lalu menampilkan landing.checkout.index. Jika pelanggan 

konfirmasi dengan POST/checkout/{invoice}, maka CheckoutController@store() 

memperbarui data order (UPDATE orders) dan mengarahkan ke pembayaran. 

Tahap pembayaran dilakukan melalui PaymentController@index($invoice), yang 

mengambil data pesanan (SELECT orders) dan menampilkan 

landing.payment.index. Saat pelanggan mengunggah bukti transfer (POST 
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/payment/{invoice}), PaymentController@store() memperbarui order dengan bukti 

pembayaran dan status (UPDATE orders). 

 

  
Gambar 3.22 Sequence Diagram Pemesanan 

 

xx. Sequence Diagram Pengiriman 

Sequence diagram pengiriman pada gambar 3.23 dimulai dimulai saat admin 

mengakses daftar pengiriman dengan GET '/admin/delivery'. Permintaan diteruskan 

ke AdminDeliveryController, lalu mengambil data pesanan berstatus siap kirim dari 

database dan menampilkannya di view. Jika admin membuka detail pesanan (GET 

'/admin/delivery/{invoice}'), controller mengambil data pesanan dan produk dari 

database lalu menampilkannya kembali di view. Ketika admin memperbarui status 

(POST '/admin/delivery/update/{invoice}'), sistem mencari pesanan berdasarkan 

invoice. Jika ditandai terkirim, status diubah menjadi 4 sekaligus memperbarui stok. 

Jika dibatalkan, status diubah menjadi -2. Hasil pembaruan dikirim ke admin dalam 

bentuk JSON response. 
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Gambar 3.23 Sequence Diagram pengiriman 

 

xxi. Sequence Diagram Pengembalian 

Diagram sequence pengembalian tertera pada gambar 3.24. Proses 

pengembalian dimulai ketika admin memilih pesanan yang akan dikembalikan 

melalui sistem. Permintaan tersebut diteruskan ke ReturnController untuk diproses 

dengan mengambil detail pesanan dari database. Setelah data diperoleh, sistem 

melakukan validasi seperti pengecekan kondisi barang dan tanggal pengembalian. 

Jika validasi gagal, admin akan mendapat notifikasi error. Namun jika berhasil, 

status pesanan diperbarui menjadi kembali beserta data pengembaliannya, 

kemudian sistem menampilkan notifikasi bahwa pengembalian berhasil diproses. 
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Gambar 3.24 Sequence Diagram Pengembalian 

 

xxii. Sequence Diagram Riwayat Pesanan 

Diagram sequence riwayat pesanan tertera pada gambar 3.25. Proses dimulai 

saat admin mengakses GET/admin/order/history, OrderController mengambil data 

pesanan dengan status returned, rejected, atau completed dari database melalui 

OrderModel, lalu menampilkannya pada HistoryView sebagai tabel riwayat 

pesanan. 

 

 
Gambar 3.25 Sequence Diagram Riwayat Pesanan 
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A.5 Class Diagram 

i. Class Diagram  

Class diagram berfungsi untuk memvisualisasikan struktur kelas dalam suatu 

sistem. Class diagram pada penelitian ini tertera pada gambar 3.26. 

 

 
Gambar 3.26 Class Diagram 

 

3.3 Construction 

Pada tahap pengkodean, pengembang mulai menuliskan kode program agar 

aplikasi dapat memiliki fungsi-fungsi yang bisa digunakan oleh pengguna. Proses 

ini penting supaya aplikasi dapat beroperasi sesuai dengan kebutuhan dan 

permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Setelah tahap pengkodean 

selesai, langkah berikutnya adalah melakukan pengujian (testing). Pengujian 

dilakukan untuk melihat bagaimana aplikasi berjalan, misalnya dengan mencoba 

mengisi data, mencetak laporan, serta menampilkan output sebagai sebuah sistem 

informasi. Melalui testing, pengembang bisa menemukan kekurangan pada 

aplikasi, seperti kegagalan sistem, bagian kode yang belum lengkap, atau kesalahan 

pengetikan kode yang terjadi saat pengkodean. Setelah proses testing, dilanjutkan 



34 

 

 

dengan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi, pengembang meninjau kembali hasil 

testing untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang terjadi selama 

pengembangan. Dengan demikian, evaluasi merupakan tahap ketika pengembang 

melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan agar aplikasi semakin optimal. 

 

3.4 Deployment 

Pada tahapan deployment ini, bisa diartikan sebagai tahapan terakhir dari 

tahap menengah, karena pada tahapan ini pengembang sudah memberikan aplikasi 

kepada user dan memantau bagaimana sistem berjalan dalam kurun waktu yang 

sudah ditentukan dengan melihat kegunaan dari sistem tersebut. Jika ada 

penambahan fungsi maka pengembang akan langsung melakukan penambahan 

fungsi dengan melakukan desain ulang dan melakukan pengkodean secara 

langsung, dan jika sudah maka pengembang langsung mengganti aplikasi ini secara 

langsung dan kapan saja.
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BAB IV  

HASIL PEMBAHASAN 

 

4.1 Implementasi 

4.1.1 Halaman Daftar Produk 

Halaman daftar produk pada gambar 4.1, berfungsi untuk menampilkan 

seluruh produk yang tersedia di dalam sistem penyewaan. Pada halaman ini, 

pengguna dapat melihat informasi dasar mengenai produk, seperti nama produk dan 

harga sewa.  

 

 
Gambar 4.1 Halaman Daftar Produk 

 

4.1.2 Halaman Pemesanan  

Pada gambar 4.2, halaman pemesanan menampilkan detail produk yang siap 

untuk ditambahkan ke keranjang belanja. Setelah produk masuk keranjang, 

pelanggan dapat menentukan rentang tanggal sewa dan dengan cepat memeriksa 

ketersediaan unit AC pada tanggal tersebut, seperti yang terlihat pada gambar 4.3. 

Langkah selanjutnya adalah mengisi informasi detail pelanggan atau pengiriman, 

yang disajikan pada gambar 4.4. Terakhir, halaman pembayaran (gambar 4.5) 
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memungkinkan pelanggan untuk mengunggah bukti pembayaran, setelah itu 

pesanan akan diproses oleh admin. 

 

 
Gambar 4.2 Halaman Detail Produk 

 

 
Gambar 4.3 Halaman Keranjang 
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Gambar 4.4 Halaman Detail Pemesanan 

 

 
Gambar 4.5 Halaman Pembayaran 
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4.1.3 Halaman Status Pesanan 

Halaman status pesanan pada gambar 4.6 digunakan oleh pelanggan untuk 

memantau perkembangan pesanan yang telah dilakukan. Pada halaman ini 

ditampilkan informasi secara lebih rinci mengenai status pesanan, mulai dari tahap 

verifikasi pembayaran, proses persiapan barang, pengiriman, hingga pengembalian. 

 

 
Gambar 4.6 Halaman Status Pesanan 

 

4.1.4 Halaman Dashboard  

Halaman dashboard pada gambar 4.7 menampilkan berbagai informasi 

penting yang dirancang untuk mendukung proses monitoring. Informasi yang 

ditampilkan meliputi grafik penyewaan AC selama tujuh hari terakhir yang 

memberikan gambaran mengenai tren penggunaan unit, rincian jumlah produk yang 

tersedia, serta data produk yang sedang dalam status maintenance agar pihak 

perusahaan dapat melakukan pengelolaan dan perencanaan perawatan secara lebih 

teratur. 
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Gambar 4.7 Halaman Dashboard 

 

4.1.5 Halaman Master User 

Halaman master user pada gambar 4.8 digunakan oleh admin untuk 

mengelola data pengguna. Halaman ini menampilkan daftar lengkap pengguna dan 

admin dpaat menambahkan, mengubah, atau menghapus data user. 

 

 
Gambar 4.8 Halaman Master User 

 

4.1.6 Halaman Master Kategori 

Halaman master kategori (gambar 4.9) adalah tempat admin mengelola data 

kategori. Halaman ini menampilkan daftar kategori dan admin dapat melakukan 

penambahan, pengubahan, serta penghapusan data tersebut. 
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Gambar 4.9 Halaman Master Kategori 

 

4.1.7 Halaman Master Produk 

Pada gambar 4.10, halaman master kategori menyediakan antarmuka bagi 

administrator untuk mengelola data kategori. Halaman ini menampilkan daftar 

lengkap kategori dan memungkinkan admin untuk menambahkan, mengubah, serta 

menghapus. 

 

 
Gambar 4.10 Halaman Master Produk 

 

4.1.8 Halaman Verifikasi Pembayaran 

Halaman verifikasi pembayaran pada gambar 4.11 merupakan bagian dari 

sistem yang diakses oleh admin dengan tujuan untuk melakukan pemeriksaan serta 

validasi terhadap data pesanan dan bukti pembayaran yang telah diunggah oleh 

pelanggan. 
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Gambar 4.11 Halaman Verifikasi Pembayaran 

 

4.1.9 Halaman Pengiriman 

Halaman pengiriman pada gambar 4.12 merupakan fitur yang digunakan oleh 

admin untuk melakukan proses konfirmasi pengiriman terhadap pesanan pelanggan 

apabila produk telah diputuskan untuk dikirimkan, serta menyediakan pencetakan 

surat jalan dan daftar AC yang dikirim sebagai dokumen pendukung yang 

diperlukan dalam proses pengiriman AC kepada pelanggan. Surat jalan dapat dilihat 

pada gambar 4.13 dan daftar AC yang dikirim pada gambar 4.14. Penerapan metode 

FIFO (First In First Out) digunakan untuk pemilihan unit AC yang akan disewakan 

kepada pelanggan sesuai urutan kedatangan dan kesipan unit AC. 

 

 
Gambar 4.12 Halaman Pengiriman 

 

 

Gambar 4.13 Surat Jalan 
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Gambar 4.14 Daftar stok kirim 

 

4.1.10 Halaman Pengembalian 

Halaman pengembalian pada gambar 4.15 merupakan bagian dari sistem yang 

digunakan oleh petugas gudang untuk melakukan proses konfirmasi unit AC yang 

telah selesai masa sewanya dan dikembalikan oleh pelanggan, serta melakukan 

pengecekan kondisi fisik dan fungsional dari unit tersebut yang dapat dilihat pada 

gambar 4.16. Penerapan metode FIFO (First In First Out) digunakan pada tahap 

ini untuk dimasukkan dalam urutan pemilihan unit AC berikutnya yang akan 

disewakan kepada pelanggan. 

 

 
Gambar 4.15 Halaman Pengembalian 
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Gambar 4.16 Pengecekan Pengembalian 

 

4.1.11 Halaman Riwayat Transaksi 

Halaman riwayat pesanan pada gambar 4.17 merupakan fitur yang dapat 

diakses oleh admin untuk menampilkan data riwayat seluruh pesanan yang pernah 

dilakukan oleh pelanggan. 

 

 
Gambar 4.17 Halaman Riwayat Transaksi 

 

4.1.12 Halaman Detail Produk 

Halaman detail produk di gambar 4.18 ini diakses oleh admin dan gudang 

untuk menambah stok AC dan merubah status kondisi AC dari mulai aktif, 

maintenance, dan nonaktif. Status aktif menandakan AC siap untuk disewakan, 
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status maintenance menandakan AC masih dalam proses perbaikan, dan status 

nonaktif menandakan unit AC tidak bisa digunakan lagi. Jika ada AC yang status 

kondisinya aktif, masih ada jadwal sewa kedepannya dan dirubah status kondisi ke 

maintenance atau nonaktif maka sistem otomatis menggantikan dengan unit AC 

yang lain. Jika tidak ada unit AC yang bisa digantikan maka pesanan akan 

dibatalkan dan dikembalikan uangnya. 

 

 
Gambar 4.18 Detail Produk 

 

4.1.13 Halaman Gant Chart 

Halaman gantt chart pada gambar 4.19 diakses oleh admin untuk melihat 

informasi secara detail. Gantt chart ini berfungsi sebagai visualisasi jadwal dan 

progres penyewaan AC berdasarkan tahapan utama, yaitu pesanan dibooking, 

pesanan dikirim, dan pesanan selesai. Dengan menggunakan diagram batang 

horizontal dan digunakan untuk melihat berapa kali unit AC tertentu telah 

digunakan. 
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Gambar 4.19 Halaman Gantt Chart 

 

4.2 Pengujian 

Pengujian aplikasi menggunakan metode black box testing yang digunakan 

untuk menguji fitur serta fungsi dari Aplikasi Persewaan AC Menggunakan Metode 

FIFO pada PT. Kinetic Digital Indonesia. 

 

4.2.1 Black Box Testsing 

A.1 Pengujian User Admin 

Pengujian fitur dan fungsi yang terdapat pada user admin dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Black Box Testing Admin 

No Tujuan Input Output yang diharapkan Status 

Pengujian Masuk dan Keluar   

1 Masuk ke dalam aplikasi Email: 

aldi@gmail.com 

Password: 123456 

Login sukses dan masuk 

ke dalam aplikasi 

Berhasil 

2 Keluar dari aplikasi klik tombol 'logout' 

yang tersedia di 

pojok kanan atas 

layar 

Admin berhasil keluar 

dari aplikasi 

Berhasil 

Pengujian Mengelola Data Kategori   

1 Menyimpan data kategori Nama : AC Data yang dimasukkan ke 

aplikasi tersimpan oleh 

sistem ke dalam database 

Berhasil 

2 Memperbarui data  Mengklik tombol 

'edit' yang terkait 

Data berhasil 

dimodifikasi sesuai 

Berhasil 
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No Tujuan Input Output yang diharapkan Status 

dengan data yang 

akan dimodifikasi 

dengan input yang 

diberikan, dan perubahan 

tersimpan dalam 

database 

3 Menghapus data Mengklik tombol 

'hapus' yang terkait 

dengan data yang 

akan dihapus 

Data terpilih terhapus di 

dalam database 

Berhasil 

Pengujian Mengelola Data Produk   

1 Menyimpan data produk Nama : AC 5 PK 

Harga per-hari : 

1.500.000 

Deskripsi: AC  

5 PK 

Stok Awal : 30 

Kategori : AC 

Upload gambar 

Data yang dimasukkan ke 

aplikasi tersimpan oleh 

sistem ke dalam database 

Berhasil 

2 Memperbarui data  Mengklik tombol 

'edit' yang terkait 

dengan data yang 

akan dimodifikasi 

Data berhasil 

dimodifikasi sesuai 

dengan input yang 

diberikan, dan perubahan 

tersimpan dalam 

database 

Berhasil 

3 Menghapus data Mengklik tombol 

'hapus' yang terkait 

dengan data yang 

akan dihapus 

Data terpilih terhapus di 

dalam database 

Berhasil 

Pengujian Mengelola Data User   

1 Menyimpan data user Nama : dion 

Role : Admin 

Password : 123456 

Data yang dimasukkan ke 

aplikasi tersimpan oleh 

sistem ke dalam database 

Berhasil 

2 Mengubah data  Mengklik tombol 

'edit' yang terkait 

dengan data yang 

akan dimodifikasi 

Data berhasil 

dimodifikasi sesuai 

dengan input yang 

diberikan, dan perubahan 

tersimpan dalam 

database 

Berhasil 

3 Menghapus data Mengklik tombol 

'hapus' yang terkait 

dengan data yang 

akan dihapus 

Data terpilih terhapus di 

dalam datab/iase 

Berhasil 

Pengujian Verifikasi Pembayaran   

1 

 

 

Mengkonfirmasi pesanan Mengubah status 

pesanan antara 

diterima atau ditolak 

dengan 

memverifikasi 

pembayaran 

Sistem menyimpan 

konfirmasi yang masuk 

ke dalam aplikasi, dan 

informasi tersebut 

kemudian tercatat di 

dalam database 

Berhasil 

Pengujian Pengiriman   

1 Mengkonfirmasi 

Pengiriman 

Mengubah status 

pengiriman antara 

dikirim atau ditolak  

Sistem merekam 

konfirmasi di dalam 

aplikasi, dan informasi ini 

kemudian disimpan ke 

basis data 

Berhasil 

Pengujian Pengembalian   
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No Tujuan Input Output yang diharapkan Status 

1 Mengkonfirmasi 

pengembalian 

Mengubah status 

pengembalian 

dengan status selesai 

Sistem menyimpan 

konfirmasi ke dalam 

aplikasi, data tersimpan 

dalam database 

Berhasil 

Pengujian Riwayat Pesanan   

1 Melihat riwayat pesanan Memilih menu 

riwayat pesanan 

Sistem dapat 

menampilkan riwayat 

pesanan  

Berhasil 

Pengujian Detail Produk   

1 Merubah status unit 

 

Membuka menu 

manajemen produk, 

pilih produk yang 

ingin diubah, lalu 

rubah statusnya 

Sistem menyimpan 

konfirmasi ke dalam 

aplikasi, data tersimpan 

dalam database 

Berhasil 

Pengujian Ganttchart   

1 Melihat Ganttchart 

 

Membuka menu 

ganttchart 

Sistem menampilkan 

ganttchart 

Berhasil 

Pengujian Laporan   

1 Mencetak laporan 

periode 

 

Membukan halaman 

laporan dan memilih 

periode laporan 

Sistem mengexport 

laporan dalam bentuk 

excel 

Berhasil 

 

A.2 Pengujian User Pelanggan 

Pengujian fitur dan fungsi yang terdapat pada user pelanggan dapat dilihat 

pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Pengujian User Pelanggan 

No Tujuan Input Output yang diharapkan Status 

Pengujian Proses Registrasi   

1 Mendaftar akun Nama Lengkap : 

Ferri 

No HP : 

081213812944 

Alamat: Bibis 

Kecamatan : Tandes 

Kota : Surabaya 

Email : 

ferri@gmail.com 

Password : 123456 

Sistem menyimpan data 

registrasi ke dalam 

aplikasi, data tersimpan 

dalam database 

Berhasil 

Pengujian Proses Login   

1 Masuk ke dalam 

aplikasi 

Email : 

ferri@gmail.com 

Password : 123456 

Masuk ke dalam aplikasi 

dan menampilkan halaman 

utama 

Berhasil 

Pengujian Daftar Produk   

1 Melihat daftar produk Membuka halaman 

produk dan pilih 

produk AC untuk 

menlihat detail 

produk 

Sistem menampilkan 

daftar detail produk 

Berhasil 

Pengujian Pemesanan   
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No Tujuan Input Output yang diharapkan Status 

1 Melakukan pemesanan 

AC 

Di menu detail produk 

tambahkan AC ke 

keranjang, lalu ke 

menu keranjang untuk 

mengisi jumlah dan 

rentang sewa AC pilih 

tombol cek 

ketersedian lalu pilih 

tombol lanjutkan, lalu 

isi detail pelanggan, 

setelah itu lanjut isi 

verifikasi 

pembayaran dengan 

mengupload bukti 

pembayaran  

Sistem menyimpan 

transaksi pemesanan 

dalam aplikasi 

Berhasil 

Pengujian Status pesanan   

1 Melihat status pesanan Membuka halaman 

status pesanan 

Sistem menampilkan 

daftar status pesanan 

Berhasil 

Pengujian Kontak   

1 Melihat informasi 

perusahaan 

Membuka halaman 

kontak 

Sistem menampilkan 

halaman kontak 

Berhasil 

Pengujian Pengaturan   

1 Mengedit profil dan 

megganti password 

Membuka halaman 

pengaturan dan ganti 

profil dan password 

Sistem menyimpan 

perubahan profil dan 

password 

Berhasil 

 

A.3 Pengujian User Gudang 

Pengujian fitur dan fungsi yang terdapat pada user gudang dapat dilihat pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Pengujian Gudang 

No Tujuan Input Output yang diharapkan Status 

Pengujian Proses Login   

1 Masuk ke dalam 

aplikasi 

Email : 

admin@gmail.com 

Password : 

123456789 

Masuk ke dalam aplikasi 

dan menampilkan halaman 

utama 

Berhasil 

Pengujian Detail Produk   

1 Memperbarui kondisi 

unit AC 

Membuka halaman 

detail produk dan 

memperbarui status 

kondisi unit AC 

Sistem menyimpan 

perubahan status unit AC 

Berhasil 

     

2 Mengkonfirmasi AC 

kembali dan melakukan 

pengecekan 

Membuka halaman 

pengembalian, 

mengkonfirmasi 

pengembalian dan 

pengecekan AC  

Sistem menyimpan 

perubahan status pesanan 

dan pengecekan AC 

Berhasil 
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4.2.2 Pengujian Kecepatan Waktu 

Pengujian kecepatan waktu setelah adanya aplikasi dengan pengulangan 

sebanyak 10 kali dapat dilihat pada tabel 4.4. Sebelum adanya aplikasi, dalam 

melakukan transaksi dan pengecekan stok unit AC membutuhkan waktu sekitar 10 

menit, setelah adanya aplikasi menjadi 55 detik. 

Tabel 4.4 Pengujian Kecepatan Waktu 

 

No 

 

Kode 

Waktu (detik) 

Melakukan pengecekan stok unit AC 
1. U1 55 

2. U2 50 

3. U3 57 

4. U4 54 

5. U5 58 

6. U6 54 

7. U7 55 

8. U8 56 

9. U9 55 

10. U10 57 

Rata-rata 55 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil studi dan pengembangan aplikasi penyewaan AC yang dilakukan 

di PT. Kinetic Digital Indonesia, beberapa poin penting dapat disimpulkan: 

1. Aplikasi yang dihasilkan memiliki fitur untuk pelanggan meliputi fitur 

penyewaan, pengecekan ketersediaan AC secara online. Untuk perusahaan 

aplikasi memiliki fitur pengelolaan penyewaan yang dilengkapi dengan 

verifikasi pesanan, pengiriman, pengembalian, dashboard, pembuatan laporan, 

dan ganttchart untuk melihat visualisasi jadwal dan progres penyewaan unit 

AC.  

2. Aplikasi dapat membantu admin dalam mengelola pemilihan unit AC yang akan 

disewakan dengan menerapkan FIFO (First In First Out) pada fitur 

pengembalian. 

3. Aplikasi dapat mempercepat PT Kinetic dalam mengelola penyewaan 

ketersediaan AC yang sebelumnya 10 menit dan sekarang memperoleh hasil 

pengujian dengan total rata-rata waktu sebesar 55 detik. 

4. Berdasarkan pengujian Black Box, seluruh fungsionalitas dalam aplikasi yang 

dikembangkan telah berjalan dengan baik. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari adanya sejumlah 

kekurangan dalam sistem. Demi pengembangan sistem yang lebih optimal ke 

depannya, berikut saran-saran yang diajukan: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengimplementasikan 

aplikasi persewaan AC di tempat lainnya sehingga memberikan pengaruh 

positif dalam menumbuhkan perekonomian Indonesia. 

2. Penambahan fitur notifikasi otomatis dapat membantu dalam mengingatkan 

jadwal pengecekan unit dan pengembalian agar pengelolaan lebih optimal. 
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